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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model Outdoor Learning berbasis
Paradigma Pedagogi Reflektif (Ignasian) yang baik dan praktis diterapkan pada
pendidikan anak usia dini. Penelitian menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Penelitian melibatkan empat TK Kanisius pada tahap analisis awal, TK
Kanisius Serenan pada tahap uji coba terbatas, serta TK Kanisius Serenan dan TK Kanisius
Kedawung pada tahap implementasi, dengan melibatkan ahli, guru, dan peserta didik. Data
dikumpulkan melalui observasi, angket validasi, angket respons guru, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil validasi
menunjukkan skor rata-rata 3,65 dengan kategori sangat baik. Keterlaksanaan model pada
implementasi ketiga mencapai 78,33% di TK Kanisius Serenan dan TK Kanisius Kedawung,
sedangkan respons guru mencapai 98,33% pada kedua sekolah. Perkembangan peserta
didik menunjukkan pola yang berbeda antara kedua lokasi. Serenan memperlihatkan
kecenderungan peningkatan pada enam aspek yang diamati, sedangkan Kedawung
menunjukkan pola yang lebih bervariasi. Model yang dikembangkan mengintegrasikan
context, experience, reflection, action, dan evaluation sehingga pengalaman belajar luar
ruangan menjadi lebih terstruktur, reflektif, dan bermakna.
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ABSTRACT. This study aimed to develop an Outdoor Learning model based on the Ignatian
Reflective Pedagogy Paradigm that is of good quality and practical for implementation in
early childhood education. The study employed a Research and Development (R&D)
approach using the ADDIE model, consisting of Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The research involved four Kanisius Kindergartens in the
initial analysis stage, TK Kanisius Serenan in the limited trial stage, and TK Kanisius
Serenan and TK Kanisius Kedawung in the implementation stage, involving experts,
teachers, and children. Data were collected through observations, validation questionnaires,
teacher response questionnaires, interviews, and documentation, and analyzed descriptively
using quantitative and qualitative techniques. The validation results showed an average
score of 3.65, categorized as very good. In the third implementation, model implementation
reached 78.33% at both TK Kanisius Serenan and TK Kanisius Kedawung, while teacher
responses reached 98.33% at both schools. The development of children showed different
patterns between the two locations. Serenan showed an increasing trend across the six
observed aspects, whereas Kedawung showed a more varied pattern. The developed model
integrates context, experience, reflection, action, and evaluation, making outdoor learning
experiences more structured, reflective, and meaningful.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan anak

secara utuh, meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, dan seni. Pada tahap ini anak belajar melalui pengalaman langsung, interaksi
sosial, dan eksplorasi lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang aktif,
kontekstual, dan bermakna dengan menempatkan anak sebagai subjek pembelajaran
dan guru sebagai fasilitator [1],[2]. Kebutuhan terhadap pengalaman langsung memiliki
landasan dalam teori konstruktivisme dan experiential learning. Vygotsky [1]
menjelaskan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif, sedangkan
Piaget dan Inhelder [2] menempatkan pengalaman sebagai bagian dari proses
konstruksi pengetahuan. Dewey menempatkan pengalaman sebagai dasar pembelajaran
[3], sementara Kolb menegaskan bahwa pengalaman perlu diproses melalui refleksi
agar menghasilkan pengetahuan yang bermakna [4].

Salah satu pendekatan yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah outdoor
learning. Pembelajaran luar ruangan memberikan kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan mendukung perkembangan fisik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, kreativitas, serta kepedulian terhadap lingkungan [5],[6],[7],
[8],[9], dan [10]. Lingkungan luar menyediakan pengalaman autentik yang mampu
mendukung Kketerlibatan anak. Namun, pengalaman eksplorasi akan lebih bermakna
apabila tidak berhenti pada kegiatan bermain dan mengamati, tetapi dilanjutkan dengan
proses refleksi dan tindakan.

Berbagai penelitian telah mengembangkan pembelajaran berbasis alam dan
lingkungan luar. Wulansari dan Sugito mengembangkan model pembelajaran berbasis
alam untuk meningkatkan kualitas proses belajar anak usia dini [11], sedangkan
Kurniawan mengembangkan taman edukasi PAUD sebagai outdoor learning
environment [12]. Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya lingkungan sebagai
sumber belajar, tetapi masih terdapat kebutuhan terhadap kerangka pedagogis yang
secara sistematis menghubungkan pengalaman eksplorasi dengan refleksi dan tindak
lanjut.

Kebutuhan tersebut juga ditemukan dalam analisis awal pada empat TK Kanisius.
Guru telah memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, tetapi kegiatan
luar ruangan masih bersifat insidental dan lebih banyak berorientasi pada eksplorasi.
Sintaks pembelajaran, panduan pelaksanaan, dan instrumen penilaian yang secara
khusus mengarahkan proses outdoor learning belum tersedia secara sistematis. Proses
refleksi setelah kegiatan juga belum dilakukan secara konsisten. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa persoalan utama bukan pada ketersediaan lingkungan, melainkan
pada belum tersedianya kerangka yang membantu guru mengelola pengalaman anak
menjadi proses pembelajaran yang bermakna.

Joyce, Weil, dan Calhoun menjelaskan bahwa model pembelajaran perlu memiliki
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak pembelajaran [13].
Kebutuhan tersebut dapat dipadukan dengan Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) yang
berkembang dalam tradisi pendidikan Jesuit. Pendidikan Jesuit menekankan
pembentukan manusia seutuhnya melalui pengembangan kompetensi, hati nurani, dan
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kepedulian terhadap sesama [14]. Paradigma Pedagogi Reflektif mengintegrasikan
context, experience, reflection, action, dan evaluation sebagai rangkaian pembelajaran
[15].

PPR memiliki relevansi dengan outdoor learning karena memberikan struktur
pedagogis untuk menghubungkan konteks, pengalaman langsung, refleksi, tindakan, dan
evaluasi. Pada pendidikan anak usia dini, refleksi tidak harus dilakukan dalam bentuk
formal, tetapi dapat difasilitasi melalui pertanyaan sederhana, percakapan, bercerita,
dan kegiatan yang membantu anak mengungkapkan pengalaman dan nilai yang
diperoleh. Berdasarkan kajian terdahulu dan hasil analisis kebutuhan, terdapat celah
berupa belum optimalnya pengembangan model outdoor learning yang secara
operasional mengintegrasikan pengalaman eksplorasi lingkungan dengan refleksi dan
tindakan melalui tahapan PPR. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan model
Outdoor Learning berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif (Ignasian) yang diterjemahkan
ke dalam sintaks pembelajaran, buku model, panduan implementasi, perangkat
pembelajaran, instrumen observasi, dan instrumen evaluasi.

Kebaruan penelitian terletak pada integrasi outdoor learning dengan Paradigma
Pedagogi Reflektif (PPR) secara operasional melalui lima tahapan context, experience,
reflection, action, dan evaluation. Integrasi tersebut diterjemahkan ke dalam sintaks
pembelajaran, buku model, panduan implementasi, perangkat pembelajaran instrumen
observasi dan instrumen evaluasi. Dengan demikian kegiatan eksplorasi lingkungan tidak
berhenti pada aktivitas bermain atau pengalaman langsung, tetapi diarahkan pada proses
refleksi dan ditindaklanjuti melalui tindakan yang bermakna. Dalam model yang
dikembangkan, lingkungan tidak hanya diposisikan sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran, tetapi sebagai sumber pengalaman yang dieksplorasi, dimaknai,
melalui refleksi, dan ditindaklanjuti melalui tindakan. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan model outdoor learning berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif
(Ignasian) yang memenuhi aspek validitas dan kepraktisan untuk digunakan dalam
pembelajaran anak usia dini.

METODE

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang terdiri atas Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. R&D digunakan untuk menghasilkan dan
mengembangkan produk pendidikan melalui proses analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, validasi, implementasi, dan penyempurnaan [16]. Model ADDIE
memberikan tahapan sistematis dalam menganalisis kebutuhan, merancang dan
mengembangkan produk, mengimplementasikan produk, serta melakukan evaluasi [17],
[18]. Produk yang dikembangkan berupa model Outdoor Learning berbasis Paradigma
Pedagogi Reflektif (Ignasian), buku model, panduan implementasi, perangkat
pembelajaran, serta instrumen observasi dan evaluasi. Sintaks model mengintegrasikan
lima tahapan PPR, yaitu context, experience, reflection, action, dan evaluation.
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Penelitian melibatkan beberapa satuan TK Kanisius pada tahap pengembangan
yang berbeda. Analisis awal dilakukan pada empat TK Kanisius untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran dan kondisi pembelajaran luar ruangan. Uji coba terbatas
dilakukan di TK Kanisius Serenan. Setelah dilakukan penyempurnaan model
berdasarkan hasil uji coba, implementasi model dilakukan di TK Kanisius Serenan dan
TK Kanisius Kedawung. Pada tahap implementasi, TK Kanisius Serenan melibatkan 19
anak, sedangkan TK Kanisius Kedawung melibatkan 24 anak, sehingga jumlah peserta
didik yang terlibat dalam implementasi adalah 43 anak. Guru berperan sebagai
pelaksana pembelajaran dan responden dalam pengukuran respons terhadap model.

Kedua satuan PAUD masing-masing melaksanakan tiga kali implementasi model.
Implementasi dilakukan secara bertahap untuk memperoleh informasi mengenai
keterlaksanaan model, respons guru, dan perkembangan peserta didik. Hasil observasi
dan evaluasi pada setiap implementasi digunakan sebagai bahan penyempurnaan
penerapan model pada implementasi berikutnya. Validasi produk melibatkan satu
orang validator ahli, yaitu R Agustinus Arum Eka Nugroho,, Asisten Ahli pada
Universitas Negeri Semarang dengan bidang keahlian PPR/Pendidikan. Validator
memberikan penilaian terhadap model, perangkat pembelajaran dan instrumen yang
dikembangkan. Masukan dari validator digunakan sebagai dasar revisi dan
penyempurnaan produk sebelum dilakukan uji coba terbatas.

Tahap Analysis dilakukan melalui observasi awal pada empat TK Kanisius pada
Mei-Juni 2025 untuk mengidentifikasi kebutuhan guru, kondisi pembelajaran luar
ruangan, pemanfaatan lingkungan aktivitas eksplorasi, pelaksanaan refleksi, serta
kebutuhan terhadap sintaks, perangkat, dan instrumen. Tahap Design dilakukan dengan
merancang model Outdoor Learning berbasis PPR serta perangkat implementasinya
pada Agustus-September 2025. Sintaks model mengintegrasikan context, experience,
reflection, action, dan evaluation. Tahap Development dilakukan pada Oktober -
Desember 2025 dengan mengembangkan produk berdasarkan rancangan dan
melakukan validasi ahli. Masukan dan hasil validasi digunakan sebagai dasar revisi dan
penyempurnaan produk sebelum dilakukan uji coba terbatas [19].

Tahap implementation dilakukan setelah produk direvisi dan uji coba terbatas.
Uji coba terbatas di TK Kanisius Serenan pada Januari 2026. Hasil uji coba digunakan
untuk melakukan penyempurnaan model sebelum diterapkan pada tahap implementasi.
Selanjutnya, implementasi model dilaksanakan di TK kanisius Serenan dan TK Kanisius
Kedawung pada Februari 2026. Masing-masing sekolah melaksanakan tiga kali
implementasi untuk memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan tahapan model,
respons guru dan perkembangan peserta didik. Hasil observasi dan evaluasi pada setiap
implementasi digunakan sebagai bahan penyempurnaan penerapan model pada
implementasi berikutnya. Tahap Evaluation dilakukan secara formatif selama proses
pengembangan dan secara menyeluruh setelah implementasi. Evaluasi digunakan untuk
menilai keterlaksanaan model, respons guru, perkembangan anak, serta kesesuaian
produk dengan tujuan pengembangan.

Data dikumpulkan melalui lembar observasi keterlaksanaan model, angket
validasi ahli, angket respons guru, instrumen perkembangan anak, wawancara, dan
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dokumentasi. Instrumen perkembangan anak mengamati kemampuan berpikir sistem,
komunikasi, kerja sama, sikap peduli, refleksi, dan magis menggunakan skala 1-4.
Angket validasi ahli juga menggunakan skala 1-4 dengan skor 4 berkategori sangat baik,
skor 3 baik, skor 2 cukup dan skor 1 kurang. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif
berdasarkan skor rata-rata dan persentase. Data kualitatif dari observasi, wawancara,
dokumentasi, dan saran validator digunakan untuk memperkuat interpretasi dan
menjadi dasar revisi produk. Analisis perkembangan anak digunakan untuk
menggambarkan pola capaian selama implementasi dan tidak dimaksudkan sebagai
pengujian efektivitas eksperimental.

Pemilihan aplikasi. . N
media. dan penyusunan 1 T_-_]l coba di kelas

nstumen » development . ) *evaluation
* implementation

*analyze

*design

mﬁkkgb‘;‘:d*:hmf‘“ Realisasi dan Uji efektivitas
permasalahan lapangan validasi produk media

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis awal pada empat TK Kanisius menunjukkan bahwa lingkungan
sekolah telah dimanfaatkan sebagai sumber belajar, tetapi pembelajaran luar ruangan
belum dilaksanakan secara sistematis. Kegiatan masih bersifat insidental dan belum
sepenuhnya didukung sintaks, panduan, perangkat, dan instrumen penilaian. Proses
refleksi juga belum dilakukan secara konsisten. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan pengembangan bukan terutama berkaitan dengan penyediaan lingkungan,
tetapi dengan tersedianya struktur pedagogis yang membantu guru mengelola
pengalaman anak. Hal tersebut sejalan dengan kajian nature-based learning yang
menunjukkan manfaat pembelajaran berbasis alam sekaligus kebutuhan terhadap
kerangka yang terstruktur dan fleksibel [20].

Kebutuhan terhadap refleksi juga sejalan dengan Dewey [3] dan Kolb [4] yang
menempatkan pengalaman dan refleksi sebagai bagian penting dalam pembentukan
pembelajaran bermakna. Enache menunjukkan bahwa refleksi dalam pembelajaran
pengalaman pada pendidikan prasekolah membantu anak memaknai pengalaman,
membangun pemahaman, dan menginternalisasi nilai [21]. Temuan tersebut menjadi
dasar pengembangan model yang menghubungkan lingkungan sebagai konteks,
pengalaman sebagai proses belajar, refleksi sebagai proses pemaknaan, tindakan

sebagai tindak lanjut, dan evaluasi sebagai proses perbaikan.
Tabel 1. Hasil Validasi Model Outdoor Learning Berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Kategori
1 Kelayakan isi dan landasan teoretis 3,50 Sangat baik
2 Keterpaduan komponen model 3,50 Sangat baik
3 Kelayakan sintaks pembelajaran 4,00 Sangat baik

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2679 | 1757



Chatarina Ekayani Endah Saputri’, Yuli Kurniawati Sugiyo Pranoto? dan Edi Waluyo?®

4 Kelayakan instrumen pendukung dan penilaian 3,25 Baik
5 Kelayakan implementasi 4,00 Sangat baik
6 Rata-rata keseluruhan 3,65 Sangat baik

Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata keseluruhan 3,65 dengan kategori
sangat baik. Sintaks pembelajaran dan kelayakan implementasi memperoleh skor
tertinggi, yaitu 4,00, sedangkan instrumen pendukung dan penilaian memperoleh skor
3,25. Masukan validator terutama berkaitan dengan penyempurnaan indikator
observasi, penambahan contoh pertanyaan reflektif, dan penjelasan prosedur
penggunaan instrumen. Masukan tersebut digunakan untuk merevisi produk sebelum
implementasi. Proses validasi dan revisi merupakan bagian penting dalam penelitian
pengembangan karena memungkinkan produk disempurnakan sebelum digunakan [19].

Hasil validasi juga menunjukkan bahwa model telah memiliki struktur yang
sesuai dengan karakteristik model pembelajaran sebagaimana dikemukakan Joyce, Weil,
dan Calhoun [13]. Integrasi context, experience, reflection, action, dan evaluation
memberikan struktur yang selaras dengan Paradigma Pedagogi Reflektif [22]. Setelah uji
coba terbatas dan penyempurnaan model, penerapan model pada tahap implementasi

dilakukan tiga kali di TK Kanisius Serenan dan tiga kali di TK Kanisius Kedawung.
Tabel 2. Pelaksanaan Implementasi Model

No Sekolah Kegiatan Jumlah Tujuan
1 TK Kanisius Implementasi 1 19 Mengidentifikasi keterlaksanaan model dan memperoleh
Serenan masukan untuk penyempurnaan
2 TK Kanisius Implementasi 2 19 Mengetahui keterlaksanaan model setelah
Serenan penyempurnaan
3 TK Kanisius Implementasi 3 19 Mengetahui keterlaksanaan model pada penerapan
Serenan berikutnya dan memperoleh gambaran kepraktisan model
4 TK Kanisius Implementasi 1 24 Mengidentifikasi keterlaksanaan model dan memperoleh
Kedawung masukan untuk penyempurnaan
5 TK Kanisius Implementasi 2 24 Mengetahui keterlaksanaan model setelah
Kedawung penyempurnaan
6 TK Kanisius Implementasi 3 24 Mengetahui keterlaksanaan model pada penerapan
Kedawung berikutnya dan memperoleh gambaran kepraktisan model

Penelitian melibatkan 43 peserta didik, terdiri atas 19 anak di TK Kanisius
Serenan dan 24 anak di TK Kanisius Kedawung. Peserta didik yang sama mengikuti tiga
kali implementasi model pada masing-masing satuan pendidikan. Implementasi
dilakukan secara bertahap sehingga hasil setiap penerapan dapat digunakan untuk
menyempurnakan produk sebelum implementasi berikutnya. Pola ini memungkinkan
model dikembangkan melalui proses perbaikan berdasarkan pengalaman penggunaan
di lapangan.

Tabel 3. Keterlaksanaan Tahapan Paradigma Pedagogi Reflektif

Tahap PPR TK Kanisius Serenan TK Kanisius Kedawung
Implementasi Implementasi Implementasi Implementasi Implementasi Implementasi
1 2 3 1 2 3

Context 66,67% 75,00% 75,00% 58,33% 75,00% 75,00%
Experience 75,00% 75,00% 83,33% 58,33% 75,00% 83,33%
Reflection 58,33% 75,00% 83,33% 58,33% 75,00% 83,33%
Action 66,67% 75,00% 75,00% 66,67% 75,00% 75,00%
Evaluation 75,00% 75,00% 75,00% 75,00% 75,00% 75,00%

Keseluruhan 68,33%

75,00%

78,33%

63,33%

75,00%

78,33%
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Keterlaksanaan model meningkat pada kedua sekolah. Di Serenan,
keterlaksanaan keseluruhan meningkat dari 68,33% menjadi 78,33%, sedangkan di
Kedawung meningkat dari 63,33% menjadi 78,33%. Tahap reflection menunjukkan
peningkatan paling menonjol, dari 58,33% menjadi 83,33% pada kedua sekolah.
Peningkatan tersebut relevan dengan hasil analisis kebutuhan bahwa refleksi
sebelumnya belum dilakukan secara konsisten. Penyempurnaan pertanyaan reflektif
dan panduan pelaksanaan memberikan dukungan terhadap keterlaksanaan tahap
tersebut. Enache [21] menunjukkan bahwa refleksi dalam pembelajaran pengalaman
pada pendidikan prasekolah dapat menjadi proses yang membantu anak memaknai
pengalaman dan menghubungkannya dengan nilai.

Temuan ini juga sejalan dengan kajian outdoor learning yang menunjukkan
bahwa manfaat pembelajaran luar ruangan tidak hanya bergantung pada keberadaan
lingkungan, tetapi juga pada bagaimana lingkungan tersebut digunakan sebagai konteks
pembelajaran [23]. Dengan demikian, integrasi lingkungan dengan struktur pedagogis

menjadi unsur penting dalam model.
Tabel 4. Respons Guru terhadap Implementasi Model

No Sekolah Implementasi 1 Implementasi 2 Implementasi 3
1 TK Kanisius Serenan 85,00% 91,67% 98,33%
2 TK Kanisius Kedawung 86,67% 95,00% 98,33%

Respons guru menunjukkan kecenderungan positif. Di Serenan, respons
meningkat dari 85,00% menjadi 98,33%, sedangkan di Kedawung meningkat dari
86,67% menjadi 98,33%. Respons tersebut memberikan informasi mengenai
kepraktisan model, terutama karena guru memperoleh buku model, panduan, perangkat
pembelajaran, dan instrumen. Kiviranta menunjukkan bahwa guru memiliki peran
penting dalam outdoor learning [24], sedangkan Sauli [20] menunjukkan bahwa
keterbatasan pelatihan dan sumber daya dapat menjadi hambatan dalam nature-based
learning.

Dengan demikian, perangkat yang menyertai model menjadi bagian penting dari
kepraktisan produk. Namun, peningkatan respons guru dipahami sebagai
kecenderungan deskriptif dan tidak digunakan untuk menyatakan hubungan sebab-

akibat antara revisi model dan peningkatan respons.
Tabel 5. Perkembangan Peserta Didik di TK Kanisius Serenan (n = 19)

No Aspek yang diamati Implementasil Implementasi 2 Implementasi 3
1 Kemampuan berpikKir sistem 2,56 2,68 3,16
2 Komunikasi 2,63 2,84 3,21
3 Kerja sama 2,63 2,84 3,00
4 Kepedulian terhadap lingkungan 2,79 2,79 2,89
5 Refleksi 2,53 2,79 2,84
6 Magis 2,37 2,84 3,00

Di TK Kanisius Serenan, keenam aspek menunjukkan kecenderungan
peningkatan. Kemampuan berpikir sistem meningkat dari 2,56 menjadi 3,16,
komunikasi dari 2,63 menjadi 3,21, kerja sama dari 2,63 menjadi 3,00, kepedulian
terhadap lingkungan dari 2,79 menjadi 2,89, refleksi dari 2,53 menjadi 2,84, dan magis
dari 2,37 menjadi 3,00. Pola tersebut menunjukkan bahwa kegiatan luar ruangan
memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan objek, lingkungan,
dan teman sebaya. Kiviranta [24] menunjukkan bahwa outdoor learning menyediakan
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pengalaman langsung dan hands-on yang mendukung perkembangan anak secara
holistik. Mann et al. [23] juga menunjukkan manfaat nature-specific outdoor learning
terhadap keterlibatan, aspek sosial, kolaborasi, dan perkembangan anak.

Aspek refleksi meningkat sejalan dengan peningkatan keterlaksanaan tahap
reflection. Kedua data tersebut menunjukkan pola yang selaras, tetapi tidak digunakan
untuk menyimpulkan hubungan kausal. Refleksi tetap dipahami sebagai salah satu
komponen penting dalam model karena membantu anak mengolah pengalaman menjadi
pemahaman [21]. Berdasarkan hasil observasi terhadap 24 anak di TK Kanisius

Kedawung, diperoleh hasil berikut:
Tabel 6. Perkembangan Peserta Didik di TK Kanisius Kedawung (n = 24)

No Aspek yang diamati Implementasil  Implementasi 2 Implementasi 3
1 Kemampuan berpikir sistem 2,54 2,63 2,92
2 Komunikasi 2,75 2,79 3,04
3 Kerja sama 3,13 3,17 3,38
4 Kepedulian terhadap lingkungan 3,25 3,21 3,38
5 Refleksi 2,54 2,96 3,29
6 Magis 2,54 2,83 3,17
7 Rata-rata keseluruhan 2,79 2,93 3,20

Sumber: data hasil observasi perkembangan peserta didik.

Hasil observasi terhadap 24 anak di TK Kanisius Kedawung menunjukkan adanya
kecenderungan perkembangan positif selama tiga kali implementasi. Rata-rata
keseluruhan meningkat dari 2,79 pada implementasi pertama menjadi 2,93 pada
implementasi kedua dan 3,20 pada implementasi ketiga. Peningkatan terlihat pada
kemampuan berpikir sistem (2,54 menjadi 2,92), keterampilan komunikasi (2,75
menjadi 3,04), kerja sama (3,13 menjadi 3,38), refleksi (2,54 menjadi 3,29), serta Magis
(2,54 menjadi 3,17). Kepedulian terhadap lingkungan mengalami sedikit penurunan
pada implementasi kedua, yaitu dari 3,25 menjadi 3,21, tetapi kembali meningkat
menjadi 3,38 pada implementasi ketiga.

Pola tersebut menunjukkan bahwa perkembangan anak tidak selalu berlangsung
secara linear pada setiap implementasi, tetapi secara keseluruhan menunjukkan
kecenderungan positif. Peningkatan refleksi menjadi salah satu temuan penting karena
refleksi merupakan bagian utama dalam Paradigma Pedagogi Reflektif yang membantu
anak mengolah pengalaman menjadi pemaknaan. Enache [21] menunjukkan bahwa
refleksi dalam pembelajaran pengalaman pada pendidikan prasekolah dapat membantu
anak memaknai pengalaman dan menghubungkannya dengan nilai. Temuan ini juga
sejalan dengan kajian outdoor learning yang menekankan bahwa manfaat pembelajaran
luar ruangan tidak hanya bergantung pada keberadaan lingkungan, tetapi juga pada
bagaimana lingkungan digunakan sebagai konteks pembelajaran [23].

Peningkatan kemampuan berpikir sistem, komunikasi, kerja sama, refleksi, dan
Magis pada implementasi ketiga juga menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang
dilakukan secara berulang memberikan ruang bagi anak untuk berinteraksi dengan
lingkungan, bekerja bersama, mengomunikasikan pengalaman, serta memaknai kegiatan
yang dilakukan. Kiviranta [24] menegaskan pentingnya peran guru sebagai mediator
dalam pelaksanaan outdoor learning pada pendidikan anak usia dini. Hong juga
menunjukkan bahwa praktik reflektif yang dilakukan secara terstruktur dapat
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membantu guru PAUD memperdalam refleksi terhadap praktik pembelajarannya [25].
Dalam konteks penelitian ini, struktur model yang memadukan context, experience,
reflection, action, dan evaluation memberikan kerangka bagi guru untuk mengarahkan
pengalaman eksploratif anak menjadi pengalaman belajar yang lebih terstruktur dan
reflektif.

Meskipun terdapat peningkatan skor perkembangan peserta didik, temuan
tersebut dipahami secara deskriptif dan tidak digunakan sebagai bukti efektivitas kausal
model. Perubahan skor dapat dipengaruhi oleh karakteristik kegiatan, pengalaman guru
dalam menggunakan model, kondisi lingkungan, serta kondisi anak pada saat observasi.
Dengan demikian, hasil ini lebih tepat dipahami sebagai indikasi adanya perkembangan
positif selama proses implementasi, sekaligus sebagai dasar untuk pengujian efektivitas
model melalui penelitian lanjutan dengan desain yang lebih kuat.

Hasil implementasi di TK Kanisius Serenan dan TK Kanisius Kedawung
menunjukkan adanya kecenderungan perkembangan positif peserta didik selama
penerapan model secara bertahap, meskipun pola perkembangan pada kedua lokasi
tidak sepenuhnya sama. Di TK Kanisius Serenan, keenam aspek yang diamati
menunjukkan peningkatan dari implementasi pertama hingga ketiga. Kemampuan
berpikir sistem meningkat dari 2,56 menjadi 3,16, komunikasi dari 2,63 menjadi 3,21,
kerja sama dari 2,63 menjadi 3,00, kepedulian terhadap lingkungan dari 2,79 menjadi
2,89, refleksi dari 2,53 menjadi 2,84, dan Magis dari 2,37 menjadi 3,00. Peningkatan
tersebut menunjukkan adanya kecenderungan perkembangan yang konsisten pada
seluruh aspek yang diamati selama implementasi model.

Di TK Kanisius Kedawung, perkembangan peserta didik juga menunjukkan
kecenderungan positif, meskipun terdapat variasi pada beberapa aspek. Rata-rata
keseluruhan meningkat dari 2,79 pada implementasi pertama menjadi 2,93 pada
implementasi kedua dan 3,20 pada implementasi ketiga. Kemampuan berpikir sistem,
komunikasi, kerja sama, refleksi, dan Magis menunjukkan peningkatan secara bertahap.
Sementara itu, kepedulian terhadap lingkungan mengalami sedikit penurunan pada
implementasi kedua, yaitu dari 3,25 menjadi 3,21, kemudian meningkat menjadi 3,38
pada implementasi ketiga. Pola ini menunjukkan bahwa perkembangan anak tidak
selalu berlangsung secara linear pada setiap implementasi.

Jika dibandingkan, Serenan menunjukkan pola peningkatan yang lebih konsisten
pada keenam aspek, sedangkan Kedawung menunjukkan pola yang lebih bervariasi
tetapi memiliki peningkatan rata-rata keseluruhan yang cukup jelas. Perbedaan tersebut
dapat berkaitan dengan karakteristik kegiatan, lingkungan belajar, karakteristik peserta
didik, serta pengalaman guru dalam menerapkan model. Oleh karena itu, hasil penelitian
tidak dimaknai sebagai bukti bahwa model menghasilkan perubahan yang sama pada
setiap konteks, tetapi sebagai gambaran mengenai pola perkembangan peserta didik
selama proses implementasi.

Keterlaksanaan model juga menunjukkan pola peningkatan pada kedua lokasi. Di
Serenan, keterlaksanaan keseluruhan meningkat dari 68,33% pada implementasi
pertama menjadi 75,00% pada implementasi kedua dan 78,33% pada implementasi
ketiga. Pola yang sama terlihat di Kedawung, yaitu dari 63,33% menjadi 75,00% dan
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kemudian 78,33%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model semakin dapat
dilaksanakan setelah guru memperoleh pengalaman dan produk mengalami
penyempurnaan.

Respons guru memperlihatkan kecenderungan yang sejalan. Di Serenan, respons
guru meningkat dari 85,00% menjadi 91,67% dan 98,33%, sedangkan di Kedawung
meningkat dari 86,67% menjadi 95,00% dan 98,33%. Respons tersebut menunjukkan
penerimaan guru yang tinggi terhadap model dan perangkat pendukungnya. Temuan ini
memperkuat informasi mengenai kepraktisan model, meskipun tetap dipahami secara
deskriptif dan tidak digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat.

Secara keseluruhan, temuan dari kedua lokasi menunjukkan bahwa model dapat
diterapkan pada konteks satuan PAUD yang berbeda dengan mempertahankan tahapan
utama context, experience, reflection, action, dan evaluation. Lingkungan digunakan
sebagai konteks dan sumber pengalaman, sedangkan refleksi dan tindakan membantu
anak mengolah pengalaman tersebut menjadi proses pembelajaran yang lebih
bermakna. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa manfaat outdoor learning tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan lingkungan luar, tetapi juga oleh bagaimana
lingkungan tersebut dirancang dan dimediasi sebagai pengalaman belajar [20],[23],
[24].

Sintesis hasil implementasi di TK Kanisius Serenan dan TK Kanisius Kedawung
menunjukkan bahwa model pembelajaran luar ruangan berbasis Paradigma Pedagogi
Reflektif dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran PAUD dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber pengalaman belajar. Anak memperoleh kesempatan untuk
mengamati, mengeksplorasi, berinteraksi, bekerja sama, merefleksikan pengalaman, dan
melakukan tindakan.

Kebaruan model terletak pada pengintegrasian outdoor learning dengan tahapan
Paradigma Pedagogi Reflektif Ignasian, sehingga kegiatan luar ruangan tidak berhenti
pada pengalaman bermain dan eksplorasi. Pengalaman tersebut dilanjutkan dengan
refleksi dan tindakan yang diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
sistem, komunikasi, kerja sama, kepedulian dan tanggung jawab, refleksi, serta Magis.
Temuan di kedua satuan pendidikan juga menunjukkan bahwa penerapan model perlu
disesuaikan dengan kondisi lingkungan, karakteristik peserta didik, dan kesiapan guru.
Oleh karena itu, model memberikan kerangka pembelajaran yang terarah, tetapi tetap
memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan kegiatan dengan konteks masing-
masing satuan PAUD.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran luar ruangan berbasis
Paradigma Pedagogi Reflektif Ignasian yang mengintegrasikan context, experience,
reflection, action, dan evaluation dalam pembelajaran PAUD. Hasil validasi ahli
menunjukkan skor rata-rata 3,65 yang menunjukkan penilaian sangat baik.
Keterlaksanaan model meningkat pada kedua lokasi, yaitu dari 68,33% menjadi 78,33%
di TK Kanisius Serenan dan dari 63,33% menjadi 78,33% di TK Kanisius Kedawung.
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Respons guru pada implementasi ketiga mencapai 98,33% pada kedua sekolah.
Perkembangan peserta didik menunjukkan kecenderungan positif pada kedua lokasi. Di
TK Kanisius Serenan, keenam aspek yang diamati menunjukkan peningkatan dari
implementasi pertama hingga ketiga. Di TK Kanisius Kedawung, rata-rata keseluruhan
meningkat dari 2,79 menjadi 2,93 dan 3,20, meskipun terdapat variasi pada beberapa
aspek. Temuan tersebut dipahami secara deskriptif dan tidak digunakan sebagai bukti
efektivitas kausal. Model yang dikembangkan menunjukkan potensi untuk mendukung
pembelajaran PAUD yang lebih kontekstual, reflektif, dan bermakna melalui
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pengalaman belajar.
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